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ABSTRACT
ABSTRAK
	Pneumonia pada saat ini merupakan salah satu masalah kesehatan pada sistem pernapasan yang terjadi pada usia lanjut, dan
merupakan penyebab utama kematian di dunia akibat infeksi pernapasan. Tingginya mortalitas pneumonia pada usia lanjut
disebabkan oleh sering terjadinya keterlambatan diagnosa akibat tidak khasnya manifestasi yang ditimbulkan oleh penyakit tersebut
sehingga pada diagnosis awal kebanyakan pasien sudah dalam stadium lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
manifestasi klinis penderita community-acquired pneumonia usia lanjut yang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel
Abidin Banda Aceh periode 1 Juni 2010 s/d 1 Juni 2011. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan ditinjau secara
retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita pneumonia usia lanjut yang dirawat di Bagian/SMF Paru
RSUDZA Banda Aceh periode 1 Juni 2010 s/d 1 Juni 2011 dengan sampel sebanyak 35 orang yang dipilih secara total sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu rekam medik. Analisa data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisa data univariat dan dari hasil penelitian diperoleh frekuensi manifestasi klinis berdasarkan gejala klinis yang
tertinggi adalah sesak napas sebesar 91%, disusul batuk sebesar 86%,  demam sebesar 80%, lemah sebesar 69%, nyeri dada 63%
dan anoreksia sebesar 54%. Frekuensi manifestasi klinis berdasarkan pemeriksaan fisik yang tertinggi adalah suara napas
bronkhovesikuler disertai ronkhi sebesar 89%, disusul cyanosis sebesar 57% dan suara napas melemah sebesar 17%. Frekuensi
manifestasi klinis berdasarkan pemeriksaan laboratorium meliputi sputum purulen sebesar 94%. Frekuensi manifestasi klinis
berdasarkan pemeriksaan radiologi yang tertinggi adalah gambaran infiltrat pada alveolar sebesar 74% dan disusul gambaran
infiltrat pada interstisial sebesar 40%.
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